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1.1 Latar Belakang
Fenomena kebudayaan populer tidak hanya dapat diamati melalui media

shllﬁ'permll_'[ui:nn 5 "'.4._4”.

parade busana khas Mods (KabarOto.com, 2025), Mods May Day tidak hanya
berfungsi sebagai perayaan budaya populer, tetapi juga sebagai sarana penguatan
identitas komunitas, ruang berkumpul lintas generasi, serta wadah apresiasi
terhadap nilai-nilai solidaritas dan kebersamaan.



Keberadaan Mods May Day di berbagai kota besar di Indonesia, seperti
Jakarta. Bundung. Surabaya. Yogyakarta, hingga Malang. menunjukkan bahwa
subkultur ini telah mengalami adaptasi lokal vang unik. Misalnya, penggunaan
batik dalam gava busann Mods, pemilthan lagu-lage lokal vang disransemen slang
dengan nuansa ska atau soul, serta munculmya komunitas skuter yang menjadikan
acara ini sebagai ajang Silaturahmifissional. Hal ini menegaskan bahwa Mods di
Indonesia u;hk:uhﬂ:u- mengimitasi budays Barat. letapi juga mengonstruksi
makna baru sesuai konteks sosial-budaya setempat (Disway id, 2025)

Pado tanggal 31 Mei 2025, Yogyakarta mawﬁmw:mm YK Mods
mm yang berlangsung di Taman Kuliner {'mﬁm — sebuah

untuk memperingati Hari Buruh secara artistik don modern

Sebagai even tahunan yang telah dimulai scjak tahun 2016, Mods Mayday
di Yogyakarta tumbuh dari kegiatan komunitas lokal menjadi festival skala
nasienal. Pado tabun 2025, acara ini ditkuti lebih Mmmpﬂ.m diiringi
rolling start dari Balai Kota Yogyakarts menuju ventie utama. Para peserta datang
dari berbagm kota di DIY dan sekitamya. mengenakan pakatan ala Mods — jos rap,
dasi, skuter klasik — sebagai bentuk ekspresi identitas kelas pekerja dengan gaya
kreatif dan estetis. Selain parade Vespa, event tahun ini juga menyuguhkan ragam
aktivitas: rolling start, fushion show, lomba fotografi “on-the-spoi” dengan
komunitas Lensa Community dan UKM STIEHunt, serta penampilan hiburan dari
DI Alice dan band-band lokal seperti Loss Stroom. Mamoy Budava, dan The

Jungkiss cukup menjadi daya tarik utama ( Times Indonesia, 2025),



Acara ini juga didukung oleh berbagai sponsor. seperti PT Djarum melalui
merek LA Scooterland, serta industri hasil tembokau sejak 2017, meskipun
pendanaan swal masih bergantung pada kolektif komunitas Vespa sendiri. Event
merupakon salah satu bentuk aktivitas publik vang memiliki peran strategis dalam
membangun citra suatu komunitas, mempromosikan budaya, hingga memperkuat
jejaring sosial masyarakal (Getz, 2019). Dalam konteks Yogvakarta, kota yang
dikenal sebagai pusat kebudayann dan kreativitis andk muda, berbagai bentuk evens
diselenggarakan dengan mﬂﬂdﬁm komumnitas-komunitas l-lt.!i".mnpm sebagai
aktor utama. Salah satu event yang mencuri perhatian dalam beberapa tahun terakhir
adalah M.Majdzy Yogyakarta.

Mods Mayday adalah sebuah perayaan tahunan yong berasal dari kultur
subkultur Inggris, tepatnya ksum pekerja muda di Inggris pada era 1960-an yang
dikenal dengan sebutan "Mods". Mereka dikenal dengan gaya hidup modis.
mmmm skuter (Vespa dan Lambretta), serta kﬂfllﬂm.wr.lp mustk seperti
ska, soul, dan rocksteady (Wijaya, 2023). Di Indonesia, ferutama di Yogyakarta,
Vespa. Salah satu bentuk pengadaptasian i ﬁ'llljllﬂll dalam- gelaran Mods
Mayday Yogyakarta, yang setiap ishunnya

eringati bertepatan dengan Hari
Buruh (| Mei) sebagai simbol ekspresi dan solidaritas kaum pekerja urban.

1.2 Rumusan Masalah
Oleh sebab itu adanya penelitian ini dopat dirumuskan bahwa ada beberapa
masalah yang terdapat di dalamnya sebagai benkut: Bagaimana manajemen

produksi evest “MODS MAYDAY YK 20257



1.3 Tujnan Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana event
ini dalam manajemen produksinya, sejauh mana komunikasi manajemen produksi
mampu mencapai fujuan eventnya.

1.4 Batasan Penelitian

Organizer (EO) mengenmi hal dalom melak
dunia event.
b. Event Organizer (EO)

Dapat diketahui dengan odanya penelitian ini teman-teman Evemr
Orzanizer (EO) bisa menjadikan tinjauan dalam melakukan penelitian yang
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